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RINGKASAN 

Reza Asti Putri, 2230062. Manajemen Logistik Industri Agro. Politeknik ATI 

Padang. Analisis Akar Penyebab Kerusakan Mesin Giling Menggunakan 

Metode Root Cause Analysis (RCA) di PT Ganesha Abaditama. Dosen 

Pembimbing Rizaldi Sardani SS, M.Hum. 

 

PT Ganesha Abaditama adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi 

rempah dan bumbu dengan merek Mitra Samba dan BAROMA. Penelitian ini 

menganalisis kerusakan mesin giling Disk Mill FFC-45 menggunakan Root Cause 

Analysis (RCA) melalui checksheet, diagram Pareto, 5 Why, dan fishbone diagram. 

Tiga kerusakan dominan (Pisau Tumpul, Pisau Patah, Bearing Aus) menyumbang 

67% dari total kerusakan dengan kerugian terbesar berasal dari downtime senilai Rp 

71,4 juta per tahun. Penyebab utama meliputi ketiadaan SOP preventive 

maintenance, sortasi bahan baku yang kurang optimal, beban operasional tinggi, 

dan lingkungan kerja buruk. Rekomendasi meliputi penyusunan SOP, pelatihan 

operator, perbaikan sistem sortasi, pemasangan sensor suhu/getaran, serta 

perbaikan ventilasi untuk menekan frekuensi kerusakan dan meningkatkan efisiensi 

produksi. 
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